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 The problem in this study is the low results of the PSTI achievement 
training of Kota Pariaman over the past two years is not good enough. 
This can at least be seen from the declining achievements achieved by 
PSTI Kota Pariaman. Pariaman This type of research is qualitative with 
descriptive methods, CIPP (Contex, Input, Process, Product) research 
design. The research informants were the managers and trainers of PSTI 
in Kota Pariaman. The data collection techniques were interview, 
observation and documentation. Results of the study 1) Context 
evaluation in policy evaluation has not yet reached the goal of fostering 
maximum achievement in developing PSTI Pariaman City achievements. 
in fostering the achievements of PSTI Pariaman City. 3) Evaluation The 
process in policy evaluation is already underway, but the material 
provided is not yet appropriate or relevant to the needs of PSTI athletes 
in Pariaman City in fostering achievement. 4) Product Evaluation in 
policy evaluation if for athletes themselves they have talented athletes 
and have good attitudes, but there are still athletes who are not good at 
performance and who are not good at fostering achievement. 
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PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan prestasi olahraga perlu terus dilaksanakan melalui pembinaan 

olahragawan sedini mungkin dengan cara pencarian dan pemantauan bakat, pembibitan, 
pendidikan dan pelatihan olahraga prestasi yang didasarkan pada ilmu pengetahuan dan teknologi 
secara lebih efektif dan efisien serta peningkatan kualitas organisasi keolahragaan baik didaerah 
maupun dipusat. Peningkatan prestasi dalam sepak takraw juga dapat diraih  jika 
diletakanlandasan yang kokoh memulai kegiatan permasalahan mulai dari sekolah yangterendah, 
yaitu sekolah dasar. 

Melalui pembinaan dan pengembangan tersebut hendaknya dapat mencapai peningkatan 
kualitas jasmani, rohani, watak, disiplin, sportifitas, serta pengembangan prestasi olahraga yang 
akan membangkitkan rasa kebangsaan nasional. Dari sekian banyak cabang olahraga di Indonesia 
yang dapat meningkatkan kualitas jasmani dan rohani, sepak takraw adalah salah satu cabang 
olahraga yang dewasa ini populer di Indonesia, meskipun tidak semua masyarakat dapat 
memainkan olahraga ini.Namun di salah satu club ATC Padusunan yang berada di Kampung Baru 

Padusunan, Kecematan Pariaman Timur, Kota Pariaman yang memiliki potensi untuk 
mengembangkan olahraga sepak takraw. 
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Melalui Obsevasi yang peneliti lakukan pada tanggal 4 januari 2019 dan pendekatan yang peneliti 
lakukan pada pelatih club Ambacang TakrawClub Padusunan (ATC) peneliti  memperoleh 
informasi bahwa club tersebut berdiri hampir 8 tahun, dimana berawal dari ekstrakulikuler 

sampai menjadi sebuah club.  Club ini didirikan oleh Danil Putra S.pd, beliau adalah guru PJOK 
SMAN 5 KOTA PARIAMAN yang mengelola ekstrakulikuler sepak takraw di sekolah tersebut dan 
salah satu atlet senior sepaktakraw di Kota Pariaman.Pada tahun 2010 beliau mencoba menjadi 
seorang atlet sepaktakraw, namun pada PROPROV pada masa itu ada aturan baru mengenai atlet 
yang diperbolehkan ikut dibatasi.Umur merupakan salah satu aturan dalam sepaktakraw, 
disanalah beliau mengalami kegagalan dalam menjadi atlet. Setelah itu beliau bertekat untuk 

berhenti menjadi atlit sepaktakraw dan bertekat untuk membuat sebuah club sepaktakaraw yang 
bernama ATC Padusunan .Club ini berada dibawah naungan Persatuan  Sepaktakraw Indonesia 
(PSTI)  Kota Pariaman. 

Namun dengan seiringnya waktu club ATC Padusunan ini berdiri dan mengikuti event 
PORPROV (Pekan Olahraga Provinsi)Sumatera Barat, ini merupakan event yang bergensi.Pada 
tahun 2014 PORPROV di Kab.Dhamasraya, hanya 5 atlet putri yang mewakili Kota Pariaman pada 

saat itu dari total 8 putri 7 putra. Di tahun 2016 masih sama 5 atlet putri yang mewakili dengan 
orang yang berbeda dengan total atlet 8 putri 4 putra. Dari sekian banyak nomor yang 
dipertandingakan tidak satupun meraih prestasi . Jadi di dua tahun belakang club ATC Padusuna 
tidak meraih satupun prestasi di berbagai nomor pertandingan. Prestasi ini tentunya 
menyebabkan terjadinya kesenjangan antara harapan dan kenyataan, dimana pada tahun 2016 
tidak terjadi peningkatan prestasi, harapan dari club tentunya prestasi yang diraih atletnya 

ditingkatkan. 
Salah satu model evaluasi yang dapat digunakan peneliti dalam penelitian olahraga adalah 

menggunakan model CIPP. Model CIPP adalah pendekatan evaluasi yang berorientasi pada 
pengambil keputusan (adecision oriented evaluation approach structured) tujuanya adalah untuk 
memberikan bantuan kepada administrator atau leader pengambilan keputusan. Hal ini 
dikarenakan model evaluasi ini lebih komprehensif jika dibandingkan dengan evaluasi 

lainya.Model evaluasi ini dikembangkan oleh (Stufflebeam 2003). 
Pada penelitian ini peneliti akan melakukan evaluasi terhadap kebijakan pembinaan 

prestasi PSTI Kota Pariaman. Model CIPP ini akan dapat melukiskan informasi yang akan didapat 
setelah melakukan evaluasi terhadap kontect (tujuan program pelatihan, dukungan geografis dan 
social ekonomi), input (rencana program kebijakan pelatihan, tenaga pelatih, sarana dan prasarana 
dan dukungan pengurus organisasi), proses ( persiapan, pelaksanaan dan pengawasan program 

kebijakan pembinaan prestasi) produk (peningkatan prestasi, sikap dan wawasan pemain setelah 
mengikuti program pelatihan) yang telah ditentukan. 

Menurut Sudjana dan Ibrahim (2004) menterjemahkan masing masing dimensi tersebut 
dengan makna sebagai berikut : (1) Contect : situasi atau latar belakang yang mempengaruhi jenis 
jenis tujuan dan strategi pendidikan yang akan dikembangkan dalam system yang bersangkutan, 
seperti masalah dalam pendidikan yang dirasakan, keadaan ekonomi dan pandangan hidup 

masyarakat. Strategi (2) Input: sarana/ modal/ bahan dan rencana strategi yang ditetapkan untuk 
mencapai tujuan tujuan pendidikan. (3) Proses: pelaksanaan strategi dan penggunaan sarana/ 
modal/bahan di dalam kegiatan nyata di lapangan. (4) Produk: hasil yang dicapai baik selama 
maupun pada akhir pengembangan sistem pendidikan yang bersangkutan.  

Disini peneliti mencari informasi tentang kebijakan pembinaan prestasi PSTI Kota Pariaman. 
Kemudian setelah dilakukan proses evaluasi dapat disimpulkan suatu keputusan bagaimana 

sebaiknya program kebijakan pembinaan prestasi PSTI Kota Pariaman ini. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk membuat 
gambaran yang ada dan akurat mengenai informasi informasi nyata serta hubungan antara 
fenomena yang diselidiki.Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah bagaimana 

evaluasi kebijakan pembinaan Prestasi cabang olahraga yang dilakukan di PSTI Kota Pariaman. 
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.Dalam 

penelitian ini data primer yang peneliti peroleh langsung dari pelatih dan atlet sebagai subyek 
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penelitian melalui teknik pengumpulan data wawancara.Sedangkan untuk memperoleh data 
sekunder atau data pendukung digunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, teknik wawancara, teknik 

dokumentasi. Setelah semua data berhasil dikumpulkan dan disusun menurut kelompoknya 
masing-masing, kemudian diolah dengan menggunakan teknik analisis data,teknik yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mendeskripsikan tentang model CIPP pembinaan prestasi Sepaktakraw PSTI 

Kota Pariaman . Dalam usaha meraih prestasi dibutuhkan kualitas latihan yang baik dankerjasama 
tim yang baik. Selain itu untukmemperoleh prestasi yang maksimal diperlukandukungan dari 
semua pihak. Sesuai dengan rumusanmasalah, tujuan penelitian dan hasil penelitian tentang 
model CIPP pembinaan olahraga sepaktakraw di PSTI Kota Pariaman diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

Context dalam wawancara yang penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada pengurus 

PSTI Kota Pariaman tujuan visi misi yang tertera secara tulisan itu tidak ada, namun visi misi di 
buat ketika pada saat diperlukan saja, artinya dalam suatu pembinaan tentu saja memiliki tujuan 
yang ingin dicapai tentunya memiliki visi misi yang dibuat sesuai prestasi yang ingin dicapai. Jadi 
dengan pembahasan tersebut dapat diambil kesimpulan tujuan keberadaan visi misi itu sangat lah 
penting dalam pembinaan prestasi, supaya dalam meningkatkan prestasi tersebut terlihat secara 
detailnya dan jelas apa yang ingin dicapai dalam prestasi, apakah prestasihanya di capai dalam 

tingkat kampong, kota, provinsi, nasional atau ketingkat nasional. 
Input dalam penelitian ini adalah perencanaan yang dilakukan oleh PSTI Kota Pariaman itu 

belum cukup baik . baik itu perencanaan dalam organisasi maupun dalam pembinaan prestasi itu 
tidak berjalan, dalam perencanaan organisasinya itu dimasing masing kinerjanya tidak tau apa 
yang ingin dikerjakan, karena apa dimasing masing posisinya itu tidak menguasai tugas pokoknya 
seperti apa bagaimana langkah awalnya untuk menjalankanya itu tidak paham disebabkan karena 

tidak mau tau terhadap tugasnya dan kinerjanya. pembinaan prestasi PSTI pengurus dan pelatih 
harus memiliki wawasan mengenai pentingnya kebijakan suatu pembinaan preatasi yang dijalani. 
Adanya pengurus dan  pelatih PSTI Kota Pariaman masih belum memiliki wawasan khusus 
mengenai pembinaan prestasi dikarenakan sibuk dengan urusan masing masing dan tidak 
memiliki ruangan secretariat, serta kuranya dukungan dari pengurus untuk memotivasi atlet 
atletnya untuk berlatih dan untuk pelatih masih kurang dalam segi manajemennya dalam  melatih 

karena tingkat pengetahuan pelatih hanya berdasakan pengalam dari sebelum sebelunya. 
pembinaa prestasi dalam suatu organisasi perlunya memiliki wawasan yang luas mengenai 
pembinaan.Perencanaan yang dibuat bukan hanya sesuai dengan pengalaman pengurus dan 
pelatih yang menganggap suatu persoalan itu mudah. Maka dari pada itu untuk membentuk suatu 
kinerja pengelolan yang berkompeten perlu yang namanya, penyuluhan, seminar kepelatihan 
untuk meningkat kan wawasan pengurus dan pelatih.  

Proses dalam penelitian adalah dalam melakukan pembinaan prestasi yang maksimal 
perlunya hubungan yang lebih baik lagi terutama terhadap pengurus antar pengurus, pengurus 
antar pelatih dan pengurus dan atletnya. Jadi untuk mencapai hasil yang maksimal dalam 
pembinaan kita tidak boleh menyama nyamakan kepentigan pribadi dengan kepengurusan 
,karena kenapa apa bila kepentingan pribadi di libatkan dalam suatu kepengurusan maka 
kepengurusan itu tidak akan berjalan dengan semestinya. 

Product  dalam penelitian ini adalah evaluasi produk menunjukkan bahwa pembinaan 
prestasi PSTI Kota Pariaman yang telah dilaksanakan kurang baik, tentunya dalam hal ini dilihat 
dari keberhasilan Pembinaan yang dilakukan oleh PSTI Kota Pariaman dalam mengikuti ajang 
porprov di setiap tahunya dalam mengikuti kompetisi pertandingan. Perlu ditingkatkan lagi 
pembinaan prestasi PSTI Kota Pariaman untuk mencapai hasil yang maksimal. Namun demikian 
hasil wawancara dari pelatih putra sebagai berikut kalau kita liat dari pembinaan mungkin tinggal 

dari daerah daerah lain ,dan lagi pula kita tidak bisa menyalahkan cabang masing masing, karena 
kita punya induk prestasi kita Dispora atau Kantor Koni. Kalau sungguh sungguh dispotra atau 
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Koni insya allah bisa. PSTI tetap jalan terus misalnya kalau ada, bukak diklat bisalah kita punya 
tonggak kalau dari luar club tetap kami berikan kebebasan, tetapi kalau ada sinyal atau tanda 
tanda dari persiapan koni kita kumpulkanlah atlit atlit ini artinya kita tetap latihan dimanapun 

atlit latihan terserah intinya mereka harus latihan jangan sampai fakum”. Dan masih banyak atlet 
yang kurang disiplin untuk datang kelapangan pada saat latihan. 

Pembahasan 

PSTI Kota Pariaman merupan salah satu cabang yang banyak digeluti oleh kaum laki laki. 
Olahraga ini menjadi unggulan kota pariaman yang banyak diminati oleh atlit atlit sepaktkaraw 
dari usia dini sampai hingga dewasa menghasilhan atlet atlit yang berprestasi sehingga dapat 

mengharumkan nama Kota Pariaman di event nasional nantinya. 
Atlit atlit Kota Pariaman merupakan atlit pilihan dari berbagai atlit atlit yang ada di club 

club lainya yang ada di kota pariaman. Atlit PSTI Kota Pariaman di latih oleh tiga pelatih yang 
mana pelatih putra dilatih oleh bang Nova sebagai pelatih utama dan bang Peri sebagai asisten 
pelatih, sedangkan pelatih putri dilatih oleh bapak danil putra. 

Pelaksanaan latihan untuk tim putra Kota Pariaman ini dilaksanaakan hamper tiap hari 

dalam seminggu dan atlit putri 4 hari dalam seminggu. Mereka berlatih susudah pulang sekolah 
dan kerja dengan durasi 2 jam sesuai dengan program latihan yang ada. Pada saat latihan 
khususnya untuk putra itu hanya berlatih main geme di luar saja atau dilapangan lain, sedangkan 
putri itu dilatih diberikan latihan fisik jogging dan Sprint. Setelah itu latihan teknik yang di 
berikan pelatih kepada atlitnya seperti, passing sepaksila, kura ,memaha, dan kepala dan latihan 
taktik tidak ada di berikan.  

Pelaksanaan latihan diberikan berdasarkan jadwal latihan yang telah ditentukan atau 
disusun oleh pelatih sesuai program latihan yang dibuat pelatih.Nyatanya pelatih tidak memiliki 
program yang tertulis baik itu program harian, mingguan, bulanan dan tahunan itu tidak ada, baik 
itu pelatih putra maupun pelatih putri. Sedangkan atlit yang dibina terus diberikan latihan fisik, 
teknik dan lain lain. Jadi untuk melahirkan atlit atlit yang berprestasi itu sangat kurang karena 
tidak ada takaran latihan dalam melakukam pembinaan prestasi. 

Keberlangsungan sebuah prestasi tergantung pada perhatian pengurus terhadap atlit 
sehingga program latihan yang dipermasalahkan selama ini dapat terlaksana sesuai denga 
harapan.Saat ini perhatian Koni maupun Dispora itu sangat kurang, oleh karena itu sangat perlu 
perhatian dari pengurus PSTI Kota Pariaman untuk mengatasi permaslahan Pembinaan Prestasi.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai pembinaan prestasi PSTI Kota Pariaman dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 
Perencanaan kegiatan pembinaan prestasi perlu ditingkatkan lagi demi mencapai hasil 

yang maksimal untuk PSTI Kota Pariaman.Program yang belum tersedia secara tertulis itu perlu 
dilengkapi dan kebutuhan untuk pelatih dan atlit bukan hanya semata mata dari pengalaman 
pelatih sebelum sebelunya, maka dari pada itu sebagai seorang pengurus perlu yang namanya 
pembaharuan terhadap pembinaan prestasi. 

Pelatih Sepaktakraw PSTI Kota Pariaman hanya memiliki lisensi surat izin melatih (SIM) 
saja. Pelatih PSTI Kota Pariaman hanya megandalkan pengalaman sebagai atlit untuk melatih atlit 
atlitnya.Maka untuk itu perlu mengadakan penyuluhan pelatih tentang kepelatihan, supaya dapat 
menambah pengetahuan pelatih dalam melatih untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi. 

Kita sudah memiliki atlit yang berprestasi cuman penunjang sarana dan prasarana PSTI 
Kota Pariaman di dua tahun belakangan ini masih kurang mendukung seperti, bola, net, lapangan, 

sepatu. Mengenai lapangan kita tidak punya sama sekali yang namanya lapangan permanen PSTI 
Kota Pariaman. Untuk mengadakan latihan itu dilapangan tempat pelatih tinggal. 

Dalam membentuk suatu organisasi pembinaan prestasi perlu ada ruangan secretariat, 
disana lah kita sebagai pengurus, pelatih dan atlit atlit nya dapat berbagai informasi mengenai 
kendala kendala yang terjadi pada pengurus, pelatih maupun atlit sendiri, agar suatu 
permasalahan yang terjadi dalam pembinaan prestasi dapat diselesaikan secara bersama. 
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